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Bencana banjlr masih terjadi secara rutin dan terus-meneius di Indonesia. Untuk 
itu, penelitian ini menrpakan upaya penekanan jumlah kerugian dari bencana banjir. 
penanggubangan banjir, dan penekanan biaya yang tiukeluarkan untuk alat-alat 
pemantau yang telah dfbuat sebelumnya. Peneliin ini merupakan penelian dl bidang 
teknologi informasi, yang berupaya untuk menggunakan kemajuan dan keoepatan 
teknologi terkini yang dikanal oleh rnasyarakat umum. 
Penelitian ini akan menghasilkan sebuah sistem penunjang keputusan deteksi 
dini bahaya banjir secara real time menggunakan data logger berbasis GEobal System 
for MoLM'le Communicafions (GSM). Pa& tahwn pertarna, hasil penelitian benrpa 
perancangen sistem. Hasil perancangan unwk rnenguji secara krngsional sebelum 
diiakukan prototiping lebih lam.  Sistern ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu (I) 
Perangkat Keras dan (2) Perangkat Lunak. Pada tahun kedua, hasil penaitian berupa 
pmtotipe sistem. Hasil prototipe dipergumakan untuk model produksi masal. 
Peranpkat keras adalah sebwah stasiun pemantau kondisi daerah aliran sungai 
yang memiliki modul-modul sensor yang terhubung dengan datalogger berbasis GSM. 
Modul-modul sensor akan memantau tiga parameter sungai, yaitu modul sensor 
ultrasonic yang memantau level air sungai, modwl sensor pH untuk mengukur pH air 
sungai dan sensor suhu dan kelembaban (humidity) yang memanitar kondisi cuaca 
sungai. Hasil deteksi dari tiap modul dikumpulkan deh datalogger dan kemudian data 
tersebut aksn dikirim ke stasiun master mlalui SMS Gateway. MasyaM umum pun 


















Perangkat Lunak berupa sistem inbmasi penunjang keputusan berbasis WEB 
yang tdubung dengan server stasiun master. Sistem pengoleh inhrrnasi ini 
dirancang untuk menampung dan menganalisis data kondisi sungai dafl tiap stasiun 
pemantau yang dihubungkan pada stasiun master. Secsra tidak langsung, sistem ini 
memantau keadaan di sepanjang daerah aliran sungai dan memperkirakan Uaerah 
mana yang mengalami dan tidak mengalami banjir. Dengen dernikiin, sistem akan 
dapat rnernberikan altenam referensi keputusan untuk menganfisipasi adanya l~agan 
air. Sistem penunjang keputusan ini juga clibuat trerbasis web (PHP-hdySQL) sehingga 
dapat diakses meladui jaringan internet deh aapa saja. 
Keunggulan dari sistem ini adalah diincang agar penyebaran informasi 
peringatan bahaya banjir dapat dilakukan dengan cepat Itarena penyebaran dilakukan 
melalui SMS dan internet, sehingga an8sipasi bahaya banjir dan referensi dalam 
rnengambil keputusan bagi pejabat besetta masyarkat dapat diambil keputusan secara 
komprehensip. Sistem informasi penunjamg kepubsan ini diberi nama Flood Early 
Warning System (FWS), yang selanjutnya disebut sebagai FE\NS. 


















A B S T R A C T  
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Flood disasters still occur regularly and continuously in indonesia. Thii purpose 
of this study is an attempt to suppress losses from W s ,  flood prevention and 
suppression of expenses incurred in monitoring tools that were made earlier. This 
research focuses on information technology, which seeks to use the latest technological 
advances and the speed of which is known by the public in general. 
This research led to a support system for early warning of floods in real time 
using a data logger based on the Global System for mobile communications (GSM). In 
the first year of research results in the form of system design. Results for testing the 
functional design before prototyping further. m e  system is divided into two parts, 
namely (1) Hardware (2j Saffware. In the second year, the research results of the 
prototype system. The results of the prototypes used fw mass pradwdion model. 
The hardware is a station for monitoring the conditions of watersheds that have 
modules sensors are connected to data n e W s  GSM-Dataogger. The module 
monitors the three-parameter sensor riven, namely the ultrasonic sensor modules that 
monitor river water levels, pH sensor module for rneasuting the pH of river water and 
the temperature and humidity sensors (humidity) that monitors weather conditions of 
the river. The results of detection of each mcdule is is- by a da?aCogger and then 
the data will be sent to the master station via the SMS Gateway. The general public 
may request or receive SMS from mobile phone about the conditions data of the 
watershed. 
The software is an infomation system for supporting the decision support 


















processing system designed to collect and analyze data from each statton mmanitming 
the condition of the river which is connected to the master station. Indirectly this system 
monitors conditions on a watersheU and predict what are the experiences and is not 
experiencing flooding. Thus, the system will be able to provide alternative references to 
include the availability of flood waters. Decision support system is also made of web 
based (PHP-MySQL) which can be accessed via the internet by anyone. 
The advantage of this system is designed so that M warning dissemination 
can be done quickly because deployment is done through SMS and the internet, thus 
anticipating the danger of flooding and a r e k m  in making decisions for the people 
and offidals who can be taken as a comprehensive decision. Decision support 
information system called the Flood Early Warning System (FEWS), hereinafter referred 
to as the FRNS. 


















CAPAIAN INDlKATOR KINERJA 
Pentahapan penelltian RAPID dilakukan secara bertahap. Adapun tahap kedua 
(tahun ke-2) adatah menghasiikan suatu prototip sistem. Prototipe sistem herorientasi 
kepada fungsional sub sistem dengan dilakukan pengujian pada sub siatemnya. 
Diharapkan dengan hasil prototipe ini akan menghasilkan sebuah produk yang 
pemnen secara fungsional, baik secara perangkat keras dan perangkat lunak 
Spesifikasi peralatan yang dipergunakan &lam pemncangan perangkat keras 
meliputi : 
1. Sensor ultrasonik SRF08, sensor suhu dan kelembabam SHT15 sebagai pemantau 
kondisi sungai. 
2. Mikmkontroller ATMega 16 se-ai pengontrol pengambitan data sensor-sensor 
dan sebagai data logger. 
3. Modem G W  sebagai media pengirtman data dari datalogger baik ke stasiun master 
maupun ke user, melalui SMS. 
4. Komputer Master Station dan Web Sewer sebagai media penyimpan dan pengolah 
data kondisi surtgai yang diterima dari handphone. 
Spesiftkasi perangkat lunak yang dipergunakan dalam perammagan s i s h  
infonnasi FEWS dapat memberikan layanan: 




d. Peta Daerah Hujan 
e. Peta Wilayah Keria 
f. Peta Sistem 
9. 
B. Layanan Komunikasi: 
a. Request Barn Data 
b. Request Transfer Data 


















C. Otorisasi Pengguna Siskrn 
a. Administrator 
b. Public 
Sistern informasi yang dillasilkan, memiiiki fasiliis: 
Login, sebagai tempat penentuan otoritas pengguna. 
Headline News, sebagai sarana pembeirtahwan informasi dan peringatan kepada 
U r n .  



















Puji syukur kehadirat Alloh SWT karena dengan rahmat dan hidayah-Nya 
kegiatan Penelian RAPID tahap ke-2 bhun anggaran 2011 dapert terselesaikan 
dengan dengan baik. Penelitian RAPID ini berjudul Sistem Penuaang KepMusan 
Deteksi Dini Bahaya Banjir Secam Real Time Menggunakan Data Logger Berbasis 
GSM diharapkan dan diupayakan dapat bergurta n a r a  teknis bagi masyarakat secara 
umum. Penelitian ini sears umum berjalan dengan baik kalaupun ada kendala di 
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Bagi bangsa Indonesia, bencana banjir telah menjadi bencana rutin yang terjadi 
tiap tahunnya. Indonesia, yang merupakan negara tmpis, dika~niai banyak Daeran 
Aliran Sungai (DAS). Sungguh beruntung bahwa Indonesia tidak akan mengalami 
kekeringan, tetapi, saat ini, yang terjadi adalah DAS tersebut mnjadi daerah potensi 
hencana banjir, ha1 ini dikarenakan mnajemen DAS yang b u ~ k .  Kurangnya 
kepedurmn rnasyarakat dan pemerintah menjadikan banyak DAS bwbah menjadi 
daerah rawan banjir. Sebenamya, terdapat dua ha1 penyebab banjir, yam faMw alam, 
seperti turunnya air hujan yang cukup lama, pasangnya air laut, dan penebangan hutan 
secara Mr. Wamun penyebab m a  yang paling krusial adalah berubahnya kondisi 
geografis DAS yang dikarenakan oteh penebangan hutan secara liar. 
Data dari Departemen Pemukimen dan Prasarana Wlayah (Depkimpraswil) 
mengindikasikan adanya 62 darah aliran sungai (DM) kMs. #6-62 DAS yang terletak 
di seluruh Jawa, Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, BengkuEu dan Lampung 
sekarang ini memaswki program rehabili i. Pada DPIS daerah tersebut banyak sekali 
terdapt badan sungai yang sudah ~ m k ,  seprti mengalami penyempitan dan 
catchment areanya yang telah gundul. Kemudian DAS yang kritis tersebut 
menyehabkan sekitar 21 juts hektarr iahan menjadi krltis juga. Data dati Oepkimpraswil 
juga menyebutIan bahwa jumlah sungai induk di Indonesia mat ini terntat 5.S0 
sungai den 600 dkntaranya memiliki potensi banjir, dan terkena i m b  banjir seluas 1,7 
juta helctar yang meliputi kawasan fndusW dan perdagangan serta permukim seluas 
502.ribu, pertElnian dam pekebunan seluas 974 libu ha serta prasarana transportasi 
seluas 2.941 ha. Sungai-swngai dm salmn yang ada masih memeflukan tanggul 
sepanjang 30 ribu i<M. Namun saat ini baru ditangani sepanjang 2.600 Km atau b a ~  
8% saja. Dan hat itu hanya mampu mmampung debit banjir banjir 5 tahunan dart 
idealnya e l a h  25 tahun sampai banjir 100 tahunan. (Agriceli, 2004). 
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Dapat dibandinakan angka tg~se$ut de,ngan jumlah korban dm Inwan' akibat 
'lsanjir yang (hanya) manpung pa& pelran temktiir 2007' lalu. Sekadar menyebut 
~ n t h r  sedifcihya 2730 wmah di Katwpten G-k d m  5.334 m h  di bbupaten 
Ngawi terendam Kemgian akibat iusaknya sejuml'ah fadlitas mum daR tempat .usaha 
dl Kota Solo juga 21dak sedikit, d@eMrzlkan rnencapai Rp 22 miliar. Departemen 
Pertanian melaporkam, sedikirtnya 3W,B5t hskaare tamman padi di 13 provinsi 
tetembrn. Tujwh provinsi paUil$ pamh a&kh 3awa Teagah (62.410 hektare),, Jawa 
Timur (44.342 hektaFe1, Sawa Bamf ($6.882 helrtirre), Nanggroe Amh ~ ~ s S a : I a m  
(12.308 W r e ) ,  Kakmantan Barat (1 1.871 bktm), Banten (7.01 1 hektm), Sumatera 
Utam (5.350 bktare). S&af 60 llbu he'ktate di 11amiaranya temncam ywso. Total 
kenrgian diperlairakan rnenmpai Rp 705 Mar (Pristiyanto, 2008). 
Metihat k q i z m  yang ditimbulkwt baik Rrorban jiwa mgumn materi, dimukan 
sebuah s!&m untuk menanggufanginya. Sqah satu si~brn~nya dalah sistem 
monMng DAS yang & m i  peringgtan did tettwkp M a y *  bauJgir. Karma 'bencana 
bavjir mempakan hncana yang kejadiannya :Xmi-g den- .oepat: Kenaikan 
JeYet air; su'nngai bisa berlangsung -pat d;in sekdka witayah W a r  sudah terendam, 
aib. Dan biasanya wrga mengetahnri (erjadi W j i p  k & h  m g h ;  m e w  sudah, 
digemangi air. J i b  kib bisa membuat sistsxn yang bisa mpemgatkan warga akan 
~t~adinya b njir, kerugian akibat banjir bisa diiinimdtan, 
Pembuabn siBtem seperti ini. sekarangslrdah Uilakukar~ oleh pemerhtah. Yak1 
Wyek "Manaimen Kualihs Air dan 8klus.i Sxihgai Brantaep yaw Ui lummkan deh 
p e w h  yang Wq'a sama derigaol P a m  Jasa. Tim. SiMt hi sudah twpasang 
stasfun pemantaw katalitas ait &anyak 23 ~ s i u n  yam tersebat sepanjang surigai: 
Prarctas. )Data sungai dari tiap sbasba&n tersebud flapat d,lakses se~ara Real Tirnemehlui 
media eelepom selukr. Dalam ti+ stasiun terwbut ~twdifi dari semr, databgger .&a, 
media kmunrhsi (bamdpnonej. Nmun sampai -rang peratatan tersebut mgsih 
impar dari luar negeri. Terutarna ilogge\sterseW ygng t , m p  d& Austria dan juga 
h a w n y a  yang mahal! Dan penabangunan sdu stasiun ,pemandau bisa menghabiekan 
dana mpai fatusan juta rupiah. Perkv invesbsi yang besw dalarn pembangwran 


















parameter dari kondisi sungai, yaitu memantau ketinggian level air yang disertai 
dengan stasiun pernantau curah hujan (rain fall). Hal ini tidak sebanding dengan biaya 
ratusan juta yang dikeluarkan untuk datakgger tersebut. Kemudian juga Wak terdapat 
fasilitas peringatan dini bagi masyatakat sehingga masyarakat tidak bisa ikut 
memonitor kondisi sungai. 
Oleh karena itu, peneliiian ini rnemiliki tujuan untuk merancang sistem deteksi 
dini bahaya banjir yang bisa diakses deh masyrakal luas, disertai dengan sistem 
penunjang keputusan yang akan mengatasi bencana banjir yang wadi. Sistem ini 
akan memonitor kondisi sungai di sepaajang DAS. Pemantawn inti dllakukan secara 
terus-menerus tehadap level ketinggian air sungai, pH air sungai, serta sdhu dan 
kelembaban cuaoa di sekitar sungai. Parameter-parameter ini dideteksi oleh modul- 
modul sensor yang terhrlbung dengan datalogger berbasis GSM. Dan kemudian, data 
kondisi sungai pada tiap datalogger akan dfkiirnkan ke master station yang akan 
mengoiah dm rnenganalisis data dari tiap DAS tersebut. Dari datadata yang tiierima 
tersebut master station akan mengetahui daerah mana yang rnengalami dan tidak 
rnengalami banjir, sehingga air di damh banjir akan d i a l i n  ke daerah yang tidak 
banjir. 
Wain biaya pembuatan alat yang relatif lebih murah, yaitu dengan 
menggunakan dafalogger bebasis GSM, dataiogger ini terhubung dengan sebuah 
handphone GSM &inma data kondisi wngai dapat dikirim ke stasiun master dan 
masyarakat melalui &a/-up maopun SMS gateway. Dikhususkan mtuk masyarakat 
dapat melihat data kondisi sungai melalui SMS. Dan untuk peringatan dini saat kondisi 
darurat, data logger secara omatis mengirim SMS peringatan ke nomor-nornor 
tertentu sebagai peringatan pada masyarakat dan sistem penunjang keputusan akan 



















TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN 
Berdasarkan paparan pendahuiwn maka penditian ini memiliki tujuan dan 
manfaat kegiatan. Adapun tujuan kegiatan penelitian ini adalah; merancang 
prototipe dan membuat prototipe sistem penunjang keplntusan deteksi bahaya banjir 
secara real time menggunakan datalogger berbasis GSM. Adapun manfaat kegiatan 
ada 2 yaitu bagj penelii, industri dan rnasyarakat. 
Manfaat Kegiatan; 
1. Bagi Peneliti 
a. Peneliti dapat mengembangkan sistem penunjang keputusan bahaya 
banjir sebagai s a w  satu road map penelitian di Univenitas Brawijaya 
dan menjadi kegiatan penelitian andalan &lam bidang rnitigagi bencana 
alam. 
b. Membangun kejasama keatraan dengan pihak industri clan pengguna 
baik masyarakat atau industri lainnya. 
c. Mengembangkan penelitian yaw beaorienmi pada industri. 
2. Bagi Industri 
a. Mendapatkan hasil riset yaw krkualitas melalui kemitraan Perguruan 
Tinggi~ 
b. Adanya kemitraan pengembangan riset sistern penunjang keputusan 
&pat mengembangakan titur yang belum dilakukan riset sebelumnya. 
3. Bagi Masyarakat 
a, Memperoleh informasi bahaya banjlr lebih dini dan ahernatif referensi 
pencegahannya. 
b. Mampu berkomunikasi dengan pihak terkait dengan adanya informasi 


















Metode penelitian yang dipergunakan berdasarkan rencana kegiatan tahap 
selanjutnya pada laporan akhir untuk bhun anggaran 2010, yaltu meliputi studi 
literatur, studi lapang (survei), penentuan alat dan M k a s i  yang diiunakan, 
prototipe sistem (yang metiputi proportipe sistem datalogger, sistem komunikasi dan 
sistern informasi), implementasi prototype sistem, pengujian unit dan sistem secara 
teritegrasi selanjutnya diambil kesimpuSan serta saran dari penelitian. 
3.1 Studi Liieratur 
Studi literatur mengacu pada spesifikasi yang dibuat dan tujusn pembuatan 
alat itu sendiri sehingga lebih memahami kornponen pendukung yang dipeplukan 
guna merealigasikan sistwn. Studi literatur dalam bidang pengairan yang dilakukan 
meliputi, survei daerah studi, lokasi penempatan alat, alat yang telah ada s a t  ini, 
pihak terkait pengefda alat yang telah ada, keakumtan alat penduga yang telah 
ada, berikut kelebian dan kekurangan alat yang Wah ada. 
Studi literatur dalam bidang elektronika yang dilakukan meliputi. 
Mikrukontroller ATMega 8, AlWega 128 Uan AT tinyl2, SD Card, Sensor Ultrasonic 
Devantech SRFOB, Sensor Suhw & Keiembaban SHT75, Protocol Data Unit (PDU), 
Telepon Seluler (Handphone), Komunikasi Data Serial RS 232, Anhrmuka antara 




3.2 Studi Lapang 
Suwei lokasi penempatan alat penduga nantinya rneliputi Daerah Aliran 
Sungai (DAS) Brantas. Penempatan alat penduga (data lagger) akan di iuaikan 
dengan kondisi dengan pettiinbangan keterbetasan waktu dan b i i .  Penempatan 
alat penduga akan ditempatkan pada W-Utik terte!ntu dengan p@rbinbangan utama 
adalah adanya sistem pangawasan pada waMu pengujian dan adanya alat yang 
telah aha. Hal ini beo-tujuan untuk membandingkan hasil keluaran dari prototipe alat 


















3.3 Penentuan Alat dan Spesitikasi 
Protofipe alatlsistem memilii spesifnkasi sebagai berikut: 
1. Menggunakan sensor ultrasonik SRF08, sensor suhu dan keiembaban 
SHTI 1 sebagai pemantau kcmdisi sungai. 
2. Menggunakan Mikrokontraller ATMega 8 untuk pengendali dan 
pengambilan data oleh sensor, ATMega 128 sebagai pengenclali utama 
datalogger sedangkan, AJMega Tiny12 pengontrol "resetter" jika 
pengendali utama sistem ATmega 128 mengalami "problenvbang". 
3. Menggunakan GSM modem sebagai media pengirirnall data dari 
datalogger stasiun pantau ke stasiun master dan dari stasiun master ke 
user (sesuai request). Pengiriman data dari stashrn pantau ke stasiun 
master deprogram dMnatis sedangkan dari stasiun master ke user 
berdasarkan request SIVIS. 
4. Menggunakan Kompubr sebagai media penyimpan dan pengolah data 
kondisi sungai yang &teriina dari GSM Modern Stasiun Utama (Master 
Station). 
3.4 Perancangan Prototip Sistem 
Perancangan protobpe sistem pada penelitian ini melipui p m p e  komponen 
perangkat keras dan komponen perangkat lunak. Perancangan prototipe komponen 
perangkat keras meliputi sistem data lqgger (stasiun pantau], sistem komunikasi 
dan paket penempatan sensor. Perancangan prototipe pwangkat lunak meliputi 
aplikasi sistem infomasi. Perancangan prototipe slstem yang dilakukan untuk tahap 
ke-2 tahun anggaran 2011 merupakan perbaikan dari perancangan tahap ke-1 
tahun anggaran 2010. Perancangan prototipe diirientasikan untetk berdasarkan 
kondisi &n mluasi implementasi perancangan tahun 2010. 
3.4 lmplementasi Prototipe Sistem 
implernentasi. sistem pada penelitian ini meliputi implementasi pmtoiipe 
komponen perangkat keras dan komponen perangkat lunak. lmplementasi prototipe 
kornponen perangkat keras meliputi sistem data bgger (stasiun pamu), sistem 
komunikasi dan paket penempatan sensor. lmplementasi prototype perangkat 


















3.5 Pengyian Unit dan Sistem 
Pengujian akan dilakukan per unit sistem dan selanjutnya dilakukan secara 
integhsi. Pengujian per unit W m  dipewtukkm olntuk mengetahui 
kinerjalfungsional dwgkat masing-masing blok sistern. Pengylin inkgrasi 
dlperuntukan untuk mengetahui kebefiasilan gabungan sistem yang satu dengan 
lainmya. 
3.6 Penyusunan Laporan 
Luaran dari penelitian ini selain berupa produklalat juga menghasilkan laporan 
penelitian. Laporan penelitian disusun dengan sistmatika bedasar pada bakuan 
Program Hibah Komp&si Direkliorat &ndeml Pendidikan Tinggi: 
Bab 1 = Pendahuluan 
Bab 2 = Tinjawn Pustaka 
Bab 3 = Tujuan dan Msnfaat Peneiitian 
Bab 4 = Metade Pmeliian 
Bab 5 = Hasil dan Pembehasan 























HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini diuwikan hasit implementasi dari studi lapang, perancangan 
protatipe dan implementasi ptotipe perangkat keras den perangkat lunak. 
prototipe dan implemenksi prototipe perangkat keras meliputi rneliputi sistem data 
logger, sistem komunikasi, paket penempatan sensor dan Sistem Komuoikasi. 
Perancangan prototipe dan implementasi prototipe peramghat lunak meliputi aplikasi 
sistem infomasi. Hasil implementasi akan diuji per sub sistem dan terintegrasi 
sscara keseluruhan. 
8. Studi Lapang (Sumel) 
Tujuan dari survey ini adalah untuk mendapatkan: 
- Kondisi titik-titik DAS brantas pada dgerah b l u  dan hilir 
- Mencari data posisi titik-titik pemanfauan DAS branks. 
- Bentuk sensing kondisi sungai pada tipik-titik pemantauan. 
- Jumiah alat sensihg pada Wik pemantauan. 
- Kondisi penempatan alat sensing pada titik-titik pernatauan. 
Tim Survey 
Yang ditugaskan unluk survey lapangan adalah sebagai berikut: 
- 2 orang ahli hiiomeby 
- 1 orang ahli system informasi 
- 1 wang ahli elektronika 
- 1 orang supir 
Peralatan dan perlengkapan 
Perahtan dan perlengkapan yang digunakan adalah: 
- 1 set perlengkapan GPS tipe GARMN V 
- 2 set perlengkapan digital amera. 
- I unit mobil Kijang 


















Dalan kaitannya pe,ngelolaan smkrdaya air teliltuoya tidak bisq *as dari 
pranan su(nQai1 da,n daerah: alimn sungai @AS] ih,, wrrdifii. Keterkaitan pengetoiaan 
sacgat dipengaruM olefi 3 (tigga) Uaerah pe,ttti.ng dad sigtem badan wngai iitu sendiri., 
yakni &ewh hului tengahi dm hilir. Sesud bkasi studi pnelitEgn pi@ DAS &anhs, 
maka perln dRenlulrgn damah atau tigk-ti6k ldcasi rang flantinya &an di4akukan 
s u ~ e y  awal gma ke&kn penernpatan alat nantin$s. Ofeh Wibc%apa kterbatasan 
teldsdan teknis make p&u~:dibuat sW8 priwltae daerah yamg me~alcifi sebagai 
lokasi percobaan aSat di lapangan, meika sebagal h& di &pat 2 I&-i yalrg telah 
dil'edtukan s m y  yakni 'Lokasi StasiLhn A W R  Gdd'ang dan Lokasi Staskin AWLR 
R6mg,, unZuk:hasif wwey keseluruhan i%dalah sebagai berlkut 
I .  stastun ~adang 
Berada di Kak Brantas fepatnya di daerah GadEang gang l a  I#& Mstlangl,, akses 
jalw ke tempat hi mmungkbnkan mfuk dtempuh .&ngan kwdaraan roda empat, 
nanun uniuk Ice sWun yqng .dSQj,u hanu,& berjalm Mki: Pada t i k  ini 
rnemrmgkinkan diternp'atkan pmtotipe &at pdirga, [karma idtasi sangat 
m.mungkin&n dwi wg1 teknls dan non teknis. 
Pada pos JnE kondisi air reiatif f18ukti$ati;, dari, Mil wnrey tanggal 9 September; 
2010 diket&uJ kondisi air NORMAL k&a ketinggian ,kurang &tb elevasi 
+361.15a ; apabila k&ng@an air art-, +3911,150 &d +392^ 3.50 m a  dik&W@in 
SIPIGA I ,(warns HIJAU) ; a m l a  ketinggii air an- +392.350 s/CI +394.250 maka 
dikategorikari S W  If (wart& KtPNIMG) ; apabila keting@an air diaias *3W.250 


















2. StaJun Kendhlp2yak 
Bmda d! Kali Brantas tepatnya di daemh Kendalpayetk !Kata Mabng, akses 
jakn ke m p a t  ini ,$nemungWflkan untuk d!fempuh detylan kecendaraan roQa m p a i  
kamna meru,pakan ak-s jalan utam menuju k a w a n  Kahpaten Wl'aRg. Pada 
titfk ini tidak memungkinkan diternpatkan abt penduga., kaena lolrasi sangat tidalc 
memungkinkan ctari Segi W s  dan nan teknis dan kbih ooc& untuk pengarmatan 
kualitas air. 


















3. Outlet Sub DAS L a .  
Berada di Jmbatarj TewamgRjeni Kebrnatafi Dampit. Titfk ifii azlalah daerirh: 
atau lokasb jang m~dahdikontrd tinggi muka'air ~hingga jumlah sedhennya. 
Gambar 4.3 Stasiun Lesti 
4. Jembatan Pendem 
Berada di daerah pinggiran Kota Batu, aEiran sungai di titik ini adaJah batas 


















Gambar 4.4 Siasiun Pendsrn 
5. Jernbatan Potan@ 
Berada Qi Porong dekzrf &ngan takas1 semberm l'umpur Lapinch Sidoarjo. 
Pada t%ik ini mungldnkan diteinpahn protdlpe akt penduga, kareria lakaei 
sangar rnmungkh-&an~ dad, segi kekhis @an mn Iteknis. 



















Terdapat Dam Lengkong depan Perum Jasa ASA IV. Pintu air pada titik ini 
membagi aliran menuju Kali Porong dan Kaii Mas. 
7. Mrican / Wanr-turi 
Lokasi ini terclapat di Desa Gampeng Kecamatan Gampengrejo Kabupaten 
Kediri. Di stadun ini sedikit 13erlSeda dengan yang lain, perbedaannya ada pada 
pengaturan bukaan pintu yang tidak berdasar tinggi muka air. Dengan kondisi debit 
yang lewat adalah kondisi hijau r 800 m3/$t ; kuning ;: 800 m3/# ; dan merah r 
1000 m3/dt. 
Pada pos ini kondisi air Ruktuatif namun dikendalikan akh pintu dan ketinggian 
air telah diatur dan dipertahankan pada elevasi tertentu. Dari hasil survey tanggal 9 
September 2010 diketahui pengamtan ketinggien air dibkukan melalui 2 cara. 
Dengan alat dan manual, namun cara alat kurang berfungsi dengan baik. Sehingga 
tetap dgunakan dengan pengamatan papn dugalmanual. Kondisi air dipertahankan 
pada etevasi +57.30. Dan ketentuan gaga didasarkan pada perhitwigan debit yang 
dikelwarlcan melewati pintu tersebut, sehingga k i i  behrm dapat mengklasifikasikan 



















Garnbar 4.7 Stasiin 8 DAM Mrican, 
8. Setorejn, 
Lokasi ini terdapat di Desa Pandansari Kecamatan Ngantang Kabupaten 
Malang. Di stasiun ini pengdturan bukaan pintu didasarkan pada penetapan tinggi 
muka air yang masuk ke waduk (pada Weir). Ketinggian weir adalah + 620.00 dan 
tinggi pintu pada 4 622.00. 
Pa& pos ini kondisi air fluktuatif namun dikendalikan oleh pelimpahtweir 
berpintu, karena lokasi studi berupa wad* maka ketinggian air yang a& berbeda 
dengan kondisi Pos Gadang. Dari hasil survey tanggal 9 September 2010 diketahui 
pengamatan ketinggian air dllakukan rnelalui 2 cara. Dengan alat dan manual, 
namun cara alat hanya sebagai pembanding karena merniliki kelemahan perbedaan 
ketinggian air yang cukup jauh (tidak akurat). Sehingga tetap digunakam dengan 
pengamatan papan duga/rnanual. Kondisi air NORMAL ketika ketinggian air kurang 
dari elevasi +619.00 ; apabila ketinggian air antara +619.00 sid +621.00 maka 
diksrtegorikan SlAGA I (warna HMAU) ; apabila ketinggian air antara *621.00 sld 
+622.00 rnaka dikategorikan SlAGA I1 (wama KUNING) ; apabii ketinggian air 
diatas +622.00 maka dikategorikan SlAGA Ill (warna MERAH). 



















Selain pemilihan hkasi-lokasi tersebut didasarkan pada ha1 yang telah 
dipeftimbangkan faktor teknis dan nonteknis, dilain pihak lokasi-lokasi temebut telah 
terdapat aht yang serupa fungsinya. Diharapkan alat yang blah ada, nantinya dapat 
dijadikan pembanding dari segala aspek dengan alat penduga yang baru ini. Dafl 
beberapa iokasi yang ada tentunya perlu diambil beberapa lokasi pula yang lebih 
memungkinkan secara teknis dan non teknis guna penempatan dan pengujian 
lapangan. 
Analisis Hastl Suwei 
Dari kegiatan yang telah dilakukan selama ini, dapat diambi1 beberapa 
kesimpulan. Sunrei Yapangan dilakukan dari hulu hingga hilir Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Brantas, dengan cam sampling pada daerah yang dirasa rnewakili. Dari 
beberapa lokasi ahu titik sunrei yang didatangi dan diadakan Sttatu analisa visual, 
maka dapat diambil keputusan bkasi penempatan prdotipe alat penduga nantinya. 
Penyajian data hasil pengutcuran akan ditampilkan secara mudah dilihat dan 
pahami pada website yang telah diteniukan, tentunya dengan beberapa kriteria sebagai 
Rule Decision nya. Dalam hal kebutuhan pengguna tentunya dibedakan sesuai dengan 
urgensi dan posisinya, pengguna hanya di batasl pada 3 (ma) kritsria sebagai berikut: 
& Umum : seluruh orang hanya bisa mlihat tarnpilan web b m r  dan 
data yg tetah ter-record. 
A Pejabattertentu: (misal: Kepala Dinas Pengairan Uan Kepala UPTIY Balai 
Wilayah Sungai) : pada posisi ini seseorang dapal mlihat 
tampilan web browser, data yg telah ter-record, dan 
mencetak data yg telah t e r m r d .  
4 PejaM terbatas : (misal: Kepala Bald Waayah SungaiBWS dan Direktur 
Utarna PJT) : pd poaisi ini seseorang dapat rnelihat tampitan 
web b m ,  data yg tdah tef-record,mencetak data yg 
tekh ter-record, me-request data teharu dan mencetaknya, 
hingga mengubah data bila memang benar2 diperfukan serta 
menjadi penunjang dalam rnengambil kebijakan [DSS- 


















4.2 Perancangan Prototipe Sistem S a r a  kesefuruhan 
Diagram Mok sistem seam keseluruhan ditunjukkan pada gambar 4.9 berikut ini: 
Gambar 4.9 D i m  Blok Sistem Secara Kesekrruhan 
Berdasarkan analisis kebutuhan pengguna maka diagram blok sistem secara 
keseluruhan terdiri atas tiga sub sjstem yaitu stasiun pantau, stasiun &ma, dan 
aplikasi sisfem informasi online (lermasuk web sewer). 
Stasiun pantau mengMmkan data ke Stasiun Utama (Master Station) berupa data 
suhu, kelembaban dan ketinggian muka air sungai. Sdanjutnya slasiun utama akan 
mengelola basis data dari sata yang dikimkan oleh stasiun pantau untuk ditampilkan 
secara grafik dan tabel. Stasiun utama juga melayani permintaan data oleh 
penggunaluser melalui permintaan SMS ke nmor GSM modem stasiun utama. Server 
dari stasiun utama terhubung rnelaiui jaringan komputer dengan web m e r ,  sehingga 
data yang ada di stasiun utama bisa diduplikasi di web server. Selanjutnya data di web 
server akan dioleh menjadi astern informasi penunjang keputuan online. 
Sub Sistem SQsiun Pantau 
-.--- ~ -. -- - 


















Diagram blok sub sistem stasiun pantau terdiri atas blok sensor dan blok 
datalogger. 
Spesifikasi Bfok Sensor 
Spesifikasi blok sensor yang direncanakan adalah sebagai berikut: 
Tegangan keluaran cab &ya adalah 5V dengan tegangan masukan clan' adaptor 
switching 12 volt. 
Mikrokontrder ATmega8 SMD berfungsi sebagai pengendali utama bbk sensor 
SaWar on-off vntuk tomtrol menyalakan &stern data logger. 
Menggunakan LCD karakter 16x4 
Komunikasi data antara ATmega8 dengrtn ATmegal28 menggunakan komunikasi 
data serial RS-232 dengan format data 1-bit start, &bit data, 1-bit stop, tidak ada 
paritas, dan kecepatan transmisi (baudrate) 19200 
Memiliki altematif output dengan standar output 4-20mA. 
Sensor suhu dan kelembaban SHT11 dalam suhu satuan deajat Celsius dan 
kelemkban dalam satuan persen. Komunikasi w i a  2-wire serial. 
Sensor memiliki standar algoritma request data dengan mengirimkan command 
request data. 
SpeslRbsi Blok Datalogger 
Spesifikasi blok datalogger yang direncanakan adalah sebagai berikut 
Tegangan keluaran mtu daya adaiah 5V dengan tegangan masukan dari adaptor 
switching 12 volt 
Mikmkontrder Atmega128 SMD berfungsi sebagai pengendali utama Mok datalogger 
Saklar on-off untuk tombol menyalakan slistern data logger. 
Modul GSNl S I M N O  sebagai media komunikasi 
Menggunakan media penylmpanan SD card. 
Komunikasi data antara Atmegal28 dengan rnodul GSM menggunakan komdkasi 
serial dengan format data 1-bit start, &bit data, ?-bit stop, tidak ada paritas, dan 
kecepatan transmisi (baudrate) 19200 bps. 
Menggunakan IC RTC (real time clock) untuk penanda waMu dalam melakukan 
pengukuran dan pengiriman data ke master station. 




















Berdasarkan hasil riset pada tahun 2010, didapatkan data-data bahwa sering 
tejadi ovefheating pada bagian tertentu. Jika tejadi kerusakan pada komponen 
leitentu, harus rnengganti seluruh rnodd. Sehingga pada bhun 2011, perancangan 
blok sensor maupun datalogger menggunakan sistem modular. Keseluruhan btok 
sensor dibagi menjadi tigs buah rnodd. Yaitu: 
1. Modulcgtudaya 
2. Modul kornunikasi 
3. fvlodul utama sensor 
Tujuan uBma dibagi dalam tiga buah Fnodwl ini adalah untukmemudahkan dalarn 
pemeliharaan sistem. Jika tejadi masalah pada salah saw rnodul, maka dapat 
langsung rnengganti modul tersebut dengan yang barn tanpa harus membongkar 
bagian rnodul lainnya. 
Evaluasi dari sistem hardaware sebelumnya (peneliian tahap V2010) adalah 
rnasalah standarisasi port inputatput Hal tersabut harus d i m i n g k a n  karena tujuan 
dari riset ini adalah untuk market (keperluan industri), sehingga dibutuhkan 
pstandaran a u k  dapat diaplikasikan di berbagai tempat. Pada pemmngan awal, 
catu daya sensor FEWS berasal dari datalogger dan menjadi satu pada conedor 
RJ11. Hal ini perlu diubah guna menstandarkan sensor FEWS agar sesuai dengan 
standar industri. Rerubahan yang dilakukam pada perancangan prototype ini adalah slot 
catu daya dipisah tersendiri dengan slot connector data. Dengan rnenggunakan 
slotfconnector catu daya DC 5 V standar. 
Modul Catu Daya 
Pada perancangan sistern catu daya yang terdahulu (Tahap 112010) mgmililti 
banyak kelemahan, pemncangan yang kurang memperhatikan standar kearnanan 
komponen menyebabkan komponen regulator lerforsir dan panas. Sehingga sering 
Wadi kemsakan pada komponen crrtu deya tersebut. Kemudian tidak adanya fuse 
sehingga system tidak aman jika ada lonjakan arud short circuit. Hal tersebut 
berbahaya karena jEka tidak adanya pengamanan dapat menyebabkan kemkan 
kornponen-kmponen utama sepetti rnikrokontroler, sensor d m  lain sebagainya. 


















Gambar 4.11 Connector DC 5 V standar 
Perancangan pada prototype ini catu daya menggunakan dua buah regulator 
yang dipasang parallel. Tujuannya agar regulator rnenjadi tidak terforsir karena 
konsumusi arus dibagi rnenjadi dua, sehingga regulator tidak cepat rusak clan panas. 
Regutator 5 V yang digunakan adalah LM7805. Bentuk fisik regulator 7805 ditunjukkan 
dalarn ganbar 4.12. 
'Reg!wb'tor tegangan~ .memegang peranan penting k a m  yang rnemupplai, 
mangan ~untuk semua Rmponen datam system .WISH F M S .  Sshtngga pemiiihanl 
jerris regulator jwga mting dakm peranmngan a t u  &ya. Regulator yang bagus 
adahh LM7805T t m u p k a n  jenls rqu8atbr ygng clipkt &lam bemk E. Reg~~Imr 
in? rnenghasilkrrn tegengan k o m n  sebewr 5W dan arw sebaar 11,s A. WW5T 
rnemiillci~ perNndungan temadap sttot$ dmuit dm adanya pendam twhadap panasyang 
berlebih. Kemudian plescambakan ltwtssllk @a mgglator tersebut dapat mengura.ngi 
pslnas p n g  d i ~ ~ n  regulrttar. Perqmamgan yang penting 'knnya adalah 


















komponen sensor FEWS tartaadap i r e m n  arus @tau arus yang, berlebih rnasuk'ke 
dmit. Bentukfisik Fuse 3A d'injukkan &lam gambar 4. t 3. 
Penamkhan komponen untuk modol cab :&rnplerpenbasikan 'juga pada 
peranangan PCB (Print& Cimit Baa&) untuk modul tersehurt. Bada permngan 
rnduh terwbut dibuat d q a n  tingkat kmanan  yang tinggi namun bisa dikemas 
dalam~ PCB yaw ifngkas. P&ncangan modul catu @&a diijukkan dalarn p b a r  
4;14. 
Garnbar 4.14 mad111 celu daya 
Modul Komunikasi 
Data yang keluar masuk port serial mikrokontroler ATmegal28 menggunakan 
level tegangan C m S .  Dalarn aplikasinya nanti jarak antara sensor ultrasonic dengan 
datalogger panjang (kurang lebih 10 meter). Jamk rnasksimal kornunlkasi langswng dad 
sensor ultrasonic SRFQ8 via 12C ke rnirokmtroier ATmegal28 adalah hanya 2 meter. 
Oleh karena itu digunakan komunikasi USART via m-2 kafena kornunikasi 
tersebut menggunakan standar komunikasi serial RS-232. Level tegangan yang 
digunakan adalah level tegangan yang tierkisar antera -3 volt dan -15 volt untuk 
kondisi logika 1 atau yang disebut dengan keadaan mark dan antara +S volt dan +I5 
volt untuk kondisi logika 0 atau disebut dengan keadaan space atau dengan kata lain 
standar RS 232 menggunakan logika negaWterbalik. Sehingga jarak komunikasi data 
bisa lebih jauh. Nilai kapasctor yang digunakan telah diientukan sebesar luF sesuai 


















dengan kornputer tidak melebihi 15 meter. Gambar 4.15 mnunjukkan rangkaian RS- 
232 dan blok diagram wntuk peng Jian ditvnjukkan daiarn Garnbar 8 dan Gambar 9. 
Gambar 4.15 Rwgkaimn Penyesuai level m g a n  RS-232 ke CMOS 
Gambar 4.16. W Diagram Pengqian Dengan Levd T e p  Mawkan Lagika CMOS 
Per?mwm Rangkaian nodral komwnikasi ditunj&,kan dahm ga;mbar 4. T9 dan 


















Gambar4.20. PCB mgkaian modul komunikasi 
Modul UZama Sensor 
Pada rnodul utama ini terdapat kmponen-komponen utama yang rnenyokong 
kinerja blok sensor. Kornponen utama tersebut adalah, kontroler sensar, sensor 
ultrasonik, sensor suhu, sensor kelernbaban dan LCD karakkr. Desain sirkuit rnodul 
utarna sensor ditunjukkan dalarn garnbar 4.21. 



















Pin-pin yang digunakan pada perancangan ini adalah: 
1. PORTB 
PORTB.0 digunakan s e w i  pengirim perintah RS pada LCD. 
PORTB.1 digunakan sebagai pengirim perintah RMl pada LCD. 
PORT69 digunakan sebagai pengitim perintah enable pada LCD. 
PORTBA-PORTB.7 digunakan sebagai jalur data dari LCD 
p~rZ D4-D7 
2. PORTC 
PORTC.0 digunakan sebagai pin komunikasi 2-wire dengan 
sensor SHT1 I (SCK) 
PORTC.l diiunakan sebagai pin komunikasi 2-wire dengan 
sensor SHT10 (DATA) 
3. PORTD 
PORTD.0 digunakan sebagai pin komunikasi USART dengan 
ATMega128 (RX) 
PORTD.1 digunakan sebagai pin komunikasi USART dengan 
ATMegal28 (TX) 
PORTD.6 digunakan sebagai pin komunikasi 2-wire dengan 
sensor SHTl1 (SCK) 
Kemasan Package Sensor 
Pada perancangan sebelwmmya, sensor ultrasonic dan sensor suhu di lakukan 
packaging terpisah. Namun m a  perancangan prototype ini keduanya diintegrasikan 
menjadi satu. Tujuannya menjadikan sensor menjadi lebih praktis dan efisien. Package 
yang baru harus mengakdas i  fungsi-fungsi blok sensor yang telah dikemukakan 
sebelumnya. Kemudian desain estetika dan dari bahan alumwnium (metal) yang tahan 



















Gambar 4.22. Paekage sensor 
Pada design package ini penempaten sensor SRF08 ctibtakkan di bawah board 
dan ditambahkan cmng pengarah guna mengamankan sensor dwi percikan ail; dari 
sarhping. 


















Pefancangan package. dmlogger mengunakan Fhedia aturnuniurn yang h a t  , 
k&oh daan Z a k f l  jika ctiiiimpllemnfasikan datam kundisi out&. ~~ LCD karakter 
yang lebar; sehingga dapat lmnarnpitkan informas6 pengukuran secara lengkap dan 
]&as; Dan .penambahan tombol nav'ylasi menigdiIYan datalogger dapat dilakwn 
kalibtasi lmgsung. Fhr  ymg tidak b lah pentirig a@elah penamb?h@n slaf SD card 
rang memungkinkan penyirnpanan data, sehingga jib tidak Wadi ipesagiimandata kt? 
master s@tioq data t&@p arnan tersirnpan di SD cad. Beintuk R&tk package dhtlagger 
ditwykkan dalam, gamhr 14.24. 
Penempatan Sensor dan Datalogger 
Hasil riset tahun sebelurnnya sudah diimplernentasikan pada satu titik pantau, 
yaitw titik pantau gadang. Perancangan irnplementasi tersebut ditunjukkan dalam 
penempaton p d o  ti& f 



















P m , p t a n  ~ ~ system deteksi banjir ini gdak akan menggantikan sysbn wgter 
!teM senssar yang sum a&. Pada sensor water twal yang lama rnenggunahn 
system pefampwng dan :Mnggunakah FUmghrurfiahiifi gebagaiv ternpat penm,paEan~ 
sensw. Oldh karefia  it^ system deteksi banjrr yaw 'bru Mi ditiuu-at pr;?K,&dan portable 
.wngge bEsa difempatkan di rumah-rum~han senmr Nabr We! yang lama. Separti 
dalm Gambar IS. Penemtan sensor ultrasonic diternpatk9n. me,mjcmk 'kearah d a m  
sungal, Dengan tujuan memri area yang Mnpa halangan $aQm ~pengukuwn. Untuk 
.wnsor suhu dan kelembaban, Beperti yang sudah dW@skan sebelumnp.. 
PetwmPgtannya di dinding luar mmh- ruwm n m  msih dalam perfiln&un.gan 
a@ mah-malign. Dan pada penemgatan data mger ditempat kan di . d m  
wm.ah-rqmahan. Sebagd perbindungan telhadap cwa~a luar. 
Fbto hasEt irnplementasi pemwngan &h@n m98 tersebut %ImnjukIcan dalaml 
gambar 4.26. barikut: 


















Gambar 427. implement as^ penempatan sensor pada tiW pantau 
Dari hasil implementasi tersebut didapatkan perrnasalahan-pennasalahan. Salah 
satunya adalah perancangan kantllever yang fix. Hal ini menyulitkan jika terjadi 
kerusakan pada sensor, sehingga hams memurunkan kantilever tersebut terlebih 
dahulu kemudian melakukan perbaikan dan memasang kembali ketempat semula. Oleh 
karena .NI dilakukan perancangan prototipe kantilever yang bersifat fleksibel yaw kuat 






















Gambar wraneangan protatipe dengan mnggunakan mdcanisme slider 
ditunjukkan datam gambar 4.2'. Box wnkor terintegmsi bengan sfiw, sehingga ;box 
terselout dapat ditarik dari u j w  &ngam menggunakan wtang !ksi k d l !  Perancangan 
ibplemmkasi~;pada Mk pantau parong .&i,njukkan &lam .@unbar 4.29. 
Gambar 428. Pemmngqn impkbmernesi icantilever tips slider 
SUB sitern lmaster Stgtion ESZasiun utama) 
Perancangan smm Wmtmikasi dab menggu8na.kan W u i  GWterrlrri atas dua 
kqian, yaitu pemncarrgan pernbuatan perangliat kern @an permghat t.unak. 
Perancangan pem.buatan alat dilakukan sews brtabap. Hal ini untwk memudqhkan 
pmsa angllbis @stern, Perancangan sbkm Ini .4awaM .dengan pembuatan Wok 
Uiagram &an prinsip kwja ~sistem, Diagram Mdi system dqat diiihat dalm Gambaa 
4.30. 
Penjetawn ~ngmE bldc &&gram rancangan sistem komunikasi data daiam 
Garpbar 20 dalah sebagai Ma 
Sfstem a&i$isi d@a ibetfungsi ,umtuk tmngambtl ,d;ah dari besamn-n yang 
diamati. 
e Modul GSMl 8betfungsi wnluk malaku.k@n komumikasi data antara RWIsta~iun 
pantau dengm stasiun pusat dan jug.* u n W  menangani layanen SMS. 
a Kompufer M n g s i  untuk mengendalikan proses secara kaselunrhan dain juga 


















Cara kerja sistem ini dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian RTUlstasiun pantau 
dan Stasiun Pusat. Bagian pertama adalah SQsiun Pantau yang terdiri atas dua bagian 
utama sistem akuisigi data dan modul GSM. Sistem akuisisi data berfungsi untuk 
mengambil da@ besarandbesaran yang diamati, dalam hat ini ktrtinggian air, suhu, 
kelembaban, dan curah hujan. Data dari sistem akuisisi data ini merupakan data yang 
siap untuk dikirimkan ke stasiun pusat melalui madul GSM, baik itu melalui media SMS, 
kanal suara atau paket data. Bagian kedua adalah rnodul GSM. Madul GSM ini 


































Ada dua skenario dalam proses komunikasi data antara stasiun pantau dan staisun 
pusat: 
1. Stasiun pantau secara teratur akan mengirimkan data ke stasiun pusat 
dengan waktu sampling yang dipengaruhi oleh variabel ketinggian air sungai. 
semakin tinggC tinggi muka air sungai maka in&nsihs penginman data dad 
stasiun pantau akan semakin sering atau waktu sampling semakin singkat. 
Pengiriman data dari stasiun pantau ke stasiun pusad ini bisa meialui media 
SMS, kana1 suara mawpun paket data. Penggunaan media pengiriman data 
ditentukan melalui tingkat efisiensi dan efektifitas W t u  dan biaya 
berdaserkan domain waktu tertentu. 
2. Stasiun pantau akan mengirimkan data ke stasiun pusat apabila ada 
permintaan dari stasiun pusat. Sekenario yang kedua ini tidak dibatasi oleh 
waktu sampling. Stasiun pantau akan langsung mengirimkan data ke stasiun 
pusat apabila ada permintaan dari pusat, walaupun tidak sesuai dengan 
waktu sampling. 
Data-data dari stasiun-stasiun pantau yang ditwima staeiun pusat akan 
diimpan dalam database yang a& di stasiun pusat Datadata ini kemudian 
akan ditampilakan dalam si-m informasi yang dapat diakses melalui internet. 
Sealin Ctu masyarakat umum bisa mengakses datadata yang ada di stasiun 
pusat melalui layanan SMS. Masyamkat umurn tinggal mengirim SMS ke nomor 
yang sudah diteniukan yang merupakan nomor modul GSM yang ada di stasiun 
pusat dengan format tertentu. 
Perancangan Fungsional Aplikasi Stasiun Pusat 
Prcigram aplikasi yang ada di Master Station iherfungsi untuk mengontrol semua 
proses komunRasi data antara Stasiun Pusat (Master Station) dengan Stasitpn Pantau. 
Selain itu program aplikasi ini juga hams merniliki fitur-fltur tambahan untuk menambah 
nilai gum dari aplikasi Master Station. 
Proglgam aplikasi yang dirancang hams memiliki Situr-fur ksngsional sebagai 
berikwt: 
1) Melakukan koneksi dengan modul GSM 
2) Mampu menerima data dari Stasiun Pantau. 
3) Menyimpan data yang diterima t m b u t  ke dalam basis d&. 


































Berdasarkan diagram relasi entitas dalam Gambar 4.31 dapat diketahui bahwa 
ada tujuh buah tabel yang digunakan dalam basis data. Masing-masing tabel memiliki 
fungsi dan kegunaan yang berbeda. Penleiasan kegunaan 'tabel dan entitas-entitas di 
dalamnya di4elaskan sebagai berikut: 
1) Tabel "Daerah*, tabel ini berfungsi untuk menyimpan daftar daerah stasiun pantau 
yang twhubung dengan stasiun pusat. Tabel ini memil'ii dua buah entitas, yaitu: 
a). Ttd-Daerah", entitas ini betfungsi untuk menyimpan Id dari masing-masing daerah. 
b). "Nama-Daerah", entitas ini berfungsi untuk menyimpan nama daerah stasiun 
pantau. 
2) Tabel "DatalPengukuran", Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data hasil 
pengukuran yang diterima dsri stasiun pantau. Semua data hasil pengukzlran yang 
diterima dari stasiun pantau &an disimpan dalam t a w  ini. Tabel ini mmiliki empat 
entitas, yaitu: 
a). 'WaMutu", entitas ini berfungsi untuk menyimpan data waktu dilakukannya pengiriman 
data dari stasiun pantaw. 
b). 'Daerah", entitas ini beangsi untuk menunjukkan daerah stasiun pantau yang 
mengirimkan data. 
c). Variabel", entitas ini berfungsi untuk mmunjukkan jenis variaW dari data yang 
diterima ini. 
d). 'Nilai", entitas ini berfungsi untuk menyitnpan nllai hasil wngukuran dari semua 
jenis variabel yang diiterirna dari stasiun pantau. 
3). Tabel "Variabel", tabel ini berfungsi untuk anenyimpan data nama varbabel yang 
diukur di stasiun pantaw, misalnya variabel ketinggian air. Tabd ini memiliki dua buah 
ems,  yaitu: 
a). 'Id-Variabel", entitas ini berfungsi untuk menyimpan Id jenis variabel pengukuran. 
b). 'Nama-VariaM", entitas ini berfungsi untuk menyimpan nama variabel yang diukur 
di tiap shsiwn pantau. 
4). Tabel 'Pengguna", tabel ini berfungsi untuk menyimpan data pengguna layanan 
informtvsi SMS yang diberikan deb aplikasi. Tabel ini juga menyimpan hak akses 
layanan SMS masing-masing pengguna. Tabel ini memitlki empat buah entitas, yaitu: 



















b). "Nama-Penggwna*, entitas ini bwfungsi untuk menyimpan nama setiap pngguna 
layanan ShkS. 
c). 'No-MP', entitas ini berfungsi untuk menyimpan nomor HP setiap pengguna layanan 
SMS. 
d). 'Daerah", entitas ini berfungsi untuk manyimpan data daerah yang M a p  pengguma. 
e). "Hak-Akses", entitas ini berfungsi untuk menyimpan data hak akses masing-masing 
pengguna dalam layanan SMS. 
5). Tabel 'Pengaturen", tabel ini berfungsi untuk menyimpan pengaturan yang 
digunakan aplikasi. Pengatwran ihi melipoti pengaturan grafik, pengaturan tabel, 
pengaturan koneksi dengan W u l  GSM d9n lain-lain. Tabel ini rnemilii I'm buah 
entitas, yalu: 
a). "Id-Pengaturan", entitas ini barfungsi untu menyimpan Id setiap variabel pengaturan 
yang digunakan dalam aplikasi. 
b). 'Narna-Variabel-Pengaturn', entitas ini berfungsi untuk menyimpan nama setiap 
variabei pengaturan yang digunakan dalam aplikasi. 
c). 'Keteranwn", entitas ini berfungsi untuk menyimpan keterangan masing-masing 
variabel yaw digunakan daiam aplikasi. 
d). 'Nilai*, entitas ini berfungsi untuk menyimpan nilai dari setiap variabel pengaturan 
yang digunakan dalam setiap aplikasi. 
e). -Tipew, entitas ini berfungsi untuk menyimpan jenis pengaturan yang digunakan deh 
masing-masing variabel pengaturan dalam aplikasi. 
6). Tabel 'Ket-Pengaturan", tabel ini beffongsi untuk menyimpan data keterangan 
pengaturan yang digunakan di setiap variabel pengaturan. Tabel ini rnemiliki dua buah 
entitas, yaitu: 
a). "Id-Keterangn", entitas ini berfungsi untuk menyimpan Id dari keterangan yang 
dimiliki tiap-tiap variabel. 
b). 'Keterangan", antitas ihi betfungsi untuk menyimpan keterimgan yang digunakan 
masing-masing veriabel pengaturan dalam aplikasi. 
7). Tabel "Tipejpengaturan", tabel ini betfmgsi untuk menyimpan data jenis 
pengaturan yang digunakan di setiap mriabel pengaturan. Tabel ini memiliki dua 
entitas, yaitu: 
a). 'Id-Tip-Pengaturan", entitas ini berfungsi untuk menyimpan Id jenis pengaturan 


















b). "Tipe-Pengaturan", enfbs ini berfungsi untuk menyimpan Jenis Pengaturan yang 
dimiliki tizip-tiap variabel pengalturan dalam aplikas!. 
Perbedaan perancangan basis data dalarn penelitihan RAPID tahun kedua ini adalah 
tabel yang digmakan lebih banyak jika dibandingkan dengan basis data yang 
digunakan pada penditian RAPID tahun pertama. Penggunaan tabel yang lebih 
banyak dan lebih temormalisasi rnaka sistem apEikasi yang dlkembangkan menjadi 
lebih rapi. Selain itu dengan penambahan dan pmfshan bberapa tabel dalam basis 
data yang digunakan, aplikasi berubah menjadi lebih dinamis. Jika dalam aptikasi yang 
pertama bersifal staus, dan hanya bisa menampung data wntuk daerah yang telah 
diitapkan sebelurnnya dalam basis data serta hanya bisa rnenaqung data unuk 
besaran-besaran yang Wah ditetapkan sebelumnya dalam basis data, dalam 
perancangan apfikasi yag baru ini, untuk daerah dan besaran yang diukur bersifat 
dinamis. Dinamis di sini memiliki arti bahwa pengguna aplikasi dapat menambah ataU 
mengurangi daerah maupun besaran yang diukur dengan mudah bnpa hams 
melakukan pemrograman ulang untuk aplikasi. 
Peranmngan intetface aptikasi untuk koneksi dengan Modul OSM 
Dakm perancangan aplikasi ini, salah satu ha1 yang sangat penting adelah 
hubungan antara aplikasi dengan modul GSM. UnWk meng-hui status hubwgan 
aplikasi dengan W u l  GSM, maka dibuat famn Musus daiam aplikasi yang digunakan 
untuk mengatur hubungan dan juga menampilkan status hubungan aplikasi dengan 
Modul GSM. 
Dalam form interface pengatwan Mcdul GSM ini ada dua bagian utama, yaitu 
bagian untuk pengatmn hubungan dengan madull GSM dan bagian yang menunjukkan 
informasi status hubungan dengan Modul GSM. Bagian pengaturan terdiri atas 
pengaturan PORT, pengaturan baudrate, tomb1 rhubungkan", tombol "Tes Koneksi" 
dan checkbox 'Hubungkan dengan ModulGSM secam atomatis". Dalam Pengaturan 
PORT, pengguna aplikasi dapat memilih PORT mana yang digunakan aplikasi untuk 
berkomunikasi dengan mcdul GSM. Dalam pengaturan baudrate pengguna aplikasi 
dapat memilih kecepatan komunikasi data amra aplikasi dengan Modul GSM, 
pemilihan kecepatan komunikasi data ini biasanya disesuaikan dengan kemampuan 
Mcdul GSM. Tombol 'Hubungkan" dan tornbol Tes Kaneksi" ktfungsi untuk 
menghubungkan aplikasi dengan modul GSM serta melakukan tes terhadap koneksi 
antara aplikasi dengan Modul GSM. Cheeirbox "Wubungkan dengan ModuIGSM secara 


















otomafis pada saat menjalmkan apliakasi. Pefancangan form interface pengaturan 
Modwl GSM dhnjukkan dalam Gambar 4.32. 
Interface utama aplikasi 
Perancangan interface utama ini adalah ha1 yang sangat penhg dalam 
perancangan aplikasi secara keseluruhan, karena interface utam ini adalah bagian 
interface yang akan paling banyak digunakan dalam menjalankan aplikasi inE. Dalam 
perancangan interface utama ini aUa beberapa ha! yang menjadi pertirnbangan: 
1). lnlterface utama harus mampu memberikan infomasi-informasi penting dari semua 
daerah pantau. Informasi-informasi penting di sini msliputi data terakhir semua besaran 
yang diukur dari masing-masing stasiu pantau, data maksimum semua besaran yang 
diukur dari masing-masing stasiun pantau, data minhwm semua besaran yang diukur 
&ri masing-masing stasiun pantau, data rata-rat semua besaran yang diukur dari 
masing-masing stasiun pantau dan status dari masing-masing stasiun pantau. 
2). Interface &ma harus mampu menampilkan grafik semua data yang diterbma dari 
semua stasiun pantau. 
3). Interface utama harus mampu menampilkan pengawan-pengaturan yang 
disediakan aplikasi. 


















5). Interface utarna harus rnampu menampilkan sernue menu yang disediakan oleh 




















Gambar 4.334 Interfa utama aplikasi 
Berdasarkan beberapa peftimbangan di atas maka dirahcang sebuah bentuk 
interface utama untuk aplikasi ini seperh dtunjukkan ddam Gambar 4.33a s.d 
4.33d.,Dapat diketahui ada sembilan bagian utama yang memitiki masing-masing 
fungsinya sendiri dalarn perancangan interface utarna ini. Penjelasan rnasing-masing 
bagian adalah sehagai beaikut 
1). Bagian satu dalam Gambar 4.33a. 
Bagian ini bemngsi untuk memberikan infomasi data terakhir semua besaran yang 
diukur dari semua daerah pantau secara langsung kepa pengguna aplikasi stasiun 
pusat ini. Bagian satu dalam Gambar 4.32a., jika diperbesar akan tampak seperti dalam 
Gambar 4.33 berikut ini: 
- - - - - -  - -  - - - - - - - - - 
mwom 
P-* W "d .cL -3 
.7 
Gambar 4.34. Tabel data terakhir m a  besaran dari sernua daerah 
Berdasarkan gambar 4.34. dapat diketahui bahw bagfan saatu ini adalah sebuah tabel 
yang berEsi kolorn daerah, waktu dan bebempa variabel. Kdom daerah rnenunjukkan 
daerah pantau, kdom waktu menunjukkan waktu data terakhir masuk ke dalam stasiun 
pusat, sedangkan kdom variatzel befisi datadata besaran yang diukur di setiq titik 
pentau. Vsriabel dl sini tidak bersifat Scatis, tetapi bemifat dinamis dm b i  berubah- 


















2). Bagian dua dalam Oambar 4.3% 
Bagian dua ini berfungsi untuk menampilkan grafik besaran-besaran yang diukur dari 
semua daerah pantau. 
3). Bagian tiga dadam Gambar 4.33a. 
Bagian tiga ini berfungsi untuk menampilkan data terakhir, data maksimum, data 
minimum, tab-rata dan status masing-masing daera'h panbau. 
4). Bagian empat dalam Gambar 4.33a. 
Bagian mpat ini berfungsi untuk menampilkan semua menu rang dknlliki aplikasi ini, 
sehingga pengguna aplikasi ini dapat memaksirnalkan fungsi yang ada dalam aplikasi 
ini. Jika bagian mpat dahm Gambar 4.32a. diperbesar maka akan tampak seperti 
Gambar 4.34. 
5). Bagian Eima dalam Garnbar 4.33a. 
Bagian lima ini berfungsi untuk menampilkan semua proses yang dilakukan oleh 
aplntasi dakm bentuk tulian yang berisi waktu dan keterangen proses yang sedang 
dilakukan. 



















6). Bagian enam dalam Gambar 4.3310. 
Bagian enam ini krfungsi unutk menampilkan pengaturan-pngaturan yang bisa 
digunakan da lm aplikasi ini. Jika bagian enam dalam Gambar 4.33b diperbesar maka 
akan tampak seperti dalam Gambar 4.36. 
Gambar 4.36 Daftar pengatwan yang ads dalam aplikesi 
7). Bagian tujwh dalam Gambar 4.33~. 
Bagian tujuh ini krfungsi untuk menampilkan grafik data per daerah pantau. Bagian 
tujuh ini hanya bisa menampilkan grafik satu besaran yang diukwr dari satw daerah 
saja. Misatnya gram ketinggian air untuk daerah Oadang. Tetapi dalam bagian tujuh ini 
nama besaran yang diukur dan nama daerah bisa dipilih. Bagign tujuh dalam Gambar 
4.32~ jika diperbesar akan tam@ mrti Gambar 4.36 sebagai berikut: 
'p.r . .~  .. k &* 
-- - 
2zE - 
- -  - 
- - -- -- - 
-  
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8). Bagian delapan dalam Gambar 4.33~. 
Bagian delapan ini betifungsi untuk menampilkan data semua besaran yang diukur dari 
satu daerah pantau dalam satu tabel. Daerah pantau yang diinginkan bisa dipilih dalam 
aplikasi ini. Bagian delapan dalam Gambar 4.3%. ini jika diperbesar akan tampak 
seperti Gambar 4.38. 
Garnbar 4.38. Tabel Yang Menampilkan Data Semua Besatan Dan Satu T i k  Pantau 
9). Bagian sembilan dalam Gambar 4.336. 
Bagian sembilan ini berfungsi untuk menampilkan pengaturan-pengaturan yang 
digunakan untuk satu titik pantau. Pengaturan-pengabran ini bisa dipilih berdasarakan 
titik pantau yang ada. 
Sub SlsWin Sistem lnformasi 
Perancangan sistem infonnasi meliputi peramcangan pengambilan data dari 
stasiun master, penyimpanan data pada web server, dan pengalahan data pada sistem 
informasi berbasis web. 
Aplikasi sistern informasi ini yang mlanjutnya disebut sebagai F W  Early 
warning System (FRNS) mempakan sebuah s i a m  aplikasi pemngkat lunak berbasis 
web yang m i l i k i  hrngsi utama untuk melakukan monitofing temdap kondisi tinggi air 
di daerah-daerah yang terpantau atau termonitor oleh sistem. FEWS merwpakan 
sebuah sislern yang dibangun untuk menerima data nil dari kondisi daerah aliran 
sungai, mengelola dan kemudian menyebarkan peaingatan dini bagi masyarakat baik 
yang berada di wilayah rawan banjir maupun tidak Pembuatan slstem ini 
dilata*lakangi oleh upaya penakanan jurnlah kerugian dlari bencana banjir, 
penanggulangan banjir, dan penekanan biaya yang dikeharkan untuk alat-alat 
pemantau yang telah dihwt sebe1umnya Sistem Cnformasi ini didukung deh sistem 
komunikasi SMS Gateway yang menjadi sumber data W a a n  daerah aliran sungai. 
Untuk tahap pengembangan @stem FEW pengguna dapat melihat informasi 


















berupa letak geografis, peta, denah, gratik ketinggkn air, sistern notifikasi, pencetgkan 
laporan, dan spesifikasi lainnya. 
Pada sistern dibagi rnenjadi beberapa dingkatan user yang rnemiliki hak a k m  
terhadap layanan yang berbeda-beda. Hal ini rnemepengaruhi inforrnasi apa saja yang 
dapat ditenirna OM beberapa user yang berbeda. 
Penggrma AJrlhi 
Pada aprkasi welo Fkmi Early Warning System int kfkait dengan hak &ses 
brhadap ma, ir&mnasiasi rian juga fasilitas-fastlitas yaw &, mlm ststem dlbagi 
menjadi tiga entbslgrup pernitk kewenangan terhedap hal-ha! tersebut. Pernbagiannya 
adalaR e g a i  4efikut : 


















Publiic menrpakan hak akses paling minimum dari sermpa jenis hak akses 
yang ada.Pada hak akses ini memitfki akses minimum dari data yang ada, 
informasi dan fasiliis-fasilitas yang ada.Fasilitas minimum tersebut dapat 
dlperdeh tanpa harus melahi tahap autentifikasi seperti login menggunakan 
username dan password. Ciri khas yang dimiliki user hi adalakh user hanya 
bisa me-retrieve lmelihat data yang ada dan diperbolehkan. 
2. Qperator 
Operator menrpakan hak akses yang tingkatannya diatas publiduser 
yang tidak melakukan proses otentifikasi. Untuk jenis user ini, h a m  melalui 
proses login dengan menggunakan username dan password sehinngga user ini 
akan masuk pada halaman yang tidak b i a  dilihaffd'ikses oleh user biasa. Pada 
user ini tefkairm data-data yang peniing hanya bisa meifhat dan menginputkan 
data-data seperti not'fikasi, berita, dan juga mengisi FAQ yang mungktn akan 
digunakan oleh pubtik. 
3. Administrator 
Administrator mempakan lenis user yang memiliki hak akses paling tinggi 
yaitu dapat mehihat meng~pdate dan menghapus seluruh info yang ada. Pada 
admin juga memiliki fasiliis-fasititas pencetakan secara detail terhadap data- 
data sehingga admin dapat membuat report dari kondisi-kondisi yang terekam. 
Data 
Sistem inbrmasi diimplementasikan benrpa aplikasi situs web dengan bahasa 
pemrograman PHP dan basis data MySQL. Sistem secara umum menggunakan modul 
hardware yang diletakkan pada titik-titik pantau dan mmgirirnksn data pada server 
wntuk diiah.Data-data yang dikirilmkan tersebut dibaca kernbgli oleh sistern dari 
database dan diubah menjadi informasi. 
A. Layanan lnfomasi 
a) Data 
b) Grafik Monitoring 
C) Peta 
d) Peta Daerah Hujan 
e) Peta Wilayah Kerja 



















h) Status Siaga Banjir 
i) Tinggi Muka Air 
j) Notiikasi Berita Terbaru 
B. Layanan Kornunikasi 
a) Request Baca Data 
b) Request Transfer Data 
c) Request Ekspof Data menjadi Bahan Laporan 
DIAGRAM ALlRAN DATAIDAD (DATA FLOWDIAGRAIWDFD) 







Garnbar 4 . 3  DFD Mcdul Login 
Penjelasan: 
a : pada saat cek login, data dari user berupa username dan password akan 
dioocokan kesesuaiannya 
b : proses cek login gagal akan dikemballkan ke halarnan pubrii 
c : user yang rnasih berakses public mdakukan proses cek login 
d : jika cek login behasil, rnaka akan dilanjutkan dengan melakukan cek Bipe user 




















Gambar 4.40 DFD Modul Peta 
Penjelasan: 
a : Data peta diarnbil dari database berupa data geograSi 
b : proses ini rnekkukan seleksi pemilihan peta apa yang akan dipakai 
c : menampilkan data peta yang sudah diseleksi pada proses PlLlH PETA ke tampilan 
Modul FAQ 
Gambar 4.41 DFD Mudul FAQ 
Penjelasan: 
a : user public bias mngakses data FAQ yamg dilnginkan 
b : data FAQ mengambil data dari database 


















Mdul  Status Siaga 
Level 0 : 
Dsa Tin& Air 
7- 
Garnbar 4.42 DFD Modwl Status Siaga Level 0 
Penjelasan: 
a: Akses public secara otomatis rnelakukan perneriksaan status siaga 
b: Data tinggi air diambil dari data store 
o Menampilkan data tarnpilan status siaga 
Level 1 : 
Gambar 4.43 DFD ModuI Status Siaga Level 1 
Penjdasan: 
a: akses public memeriksa tinggi air 
b: data tinggi air diarnbi.1 dari data store 
c: data yang ada diset sesuai status yang ada 


















Modul Tinggl Air 
Garnbar 4.44 DFD Modul Ttngg~ Air 
Penjelasan: 
a: akses public memeriksa ketinggim air secara langsung 
b: data tinggi air diambil dari basis data 
c: data tinggi air ditampilkan pada user 
Madul Manajemen Berlta 
Level 0 : 
Gambar 4.45 DFD Modul Memjernen Bema Level 0 
Penjelasan: 
a: admin melakukan akses pada modul manajernen berita 
b: data W t a  diambil an' basis data 
c: berita yang sudah diolah akan diimpilkan 


















Gambar 4.46 DFD Modul Menajsmen Berita Level 1 
Penjelasan: 
a: Proses penambahan berita 
b: Edit Be& 
c: Hapus Berilta 
d: Data yang ada akan tiimpilkan 
e: Data yaw ada akan ditampilkan 
f: Data yang ada akan ditampilkan 
g: Update database 
h: Update database 
I: Update database 


















Modul Mmjemen FAQ 
Level 0 : 
Garnbar 4.47 DFD Modul Mamjmen FAQ Level 0 
Penjelasan: 
a: admin mslakukan akses pada modul mwajemen faq 
b: data faq diambil dari basis data 
c faq yang sudah diolah akan ditarnpilkan 
d: faq diset untuk bisa diakses puMik 
Level 1 : 
S 
" F40* 
Gambar4.48 DFD Mdul Manajsmen FAQ Level I 
Penjelasan: 
a: Proses penambahan faq 


















c: Hapus faq 
d: Data yang ada akan diimpikan 
e: Data yang ada akan ditarnpiikan 
f: Data yang ada akan difampilkan 
g: Update database 
h: Update database 
I: Update database 
J: Tampilkan pada akses public 
Modul Monitoring 
Level 0 8 : 
Gambar 4.49 DFD Modul Monitoring 0 
Penjelasan: 
a: Admin metakuhn request untuk rnelihat monitoring 
b: Data akan diambil dari database 
c: Menampilkan lapomn dalm h t u k  matang 
Level1 : 



















a: Admin melakukan request untuk mlihat monitoring dengan mengisikan rentang 
waktu dan wifayah 
b: Data mentah diambil dari database 
c: Data diolah sesuai batasan waktu dan ternpat yan sudah disebutkan 
d: Pembentukan grafik dari data yang sudah ada 
e: Menampilkan grafiklrepmsentasi inforrnasi ke tampiian 
Fiur Aplikasi 
1. Monitoting status siaga banjir 
Menu ini berupa tabel yang diietakan pada bagian kiri halaman websiie. M u  ini 
bersifat global yang dapat diakses oleh seluruh user. Stetus bahaya terdiri dari 
beberapa bagian yaitu aman, siaga 1, siaga 2, siaga 3 , dan awas. 
2. Monitoring tinggi muka air 
Menu ini betupa tabel yang diletakan pada bagian kiri hafaman website. Menu ini 
bersifat global yang dapat diikses oleh seSuruh user. Menu ini menampilkan tinggi air 
secara detall dalam satuan centimeter. 
3. Halaman beranda 
Halaman beranda merupakan halaman yang pertama kali dilihat oleh semua 
user. Pada halaman ini user dapat mefakakukan login atau masuk menjadi tingkat user 
yang berbeda terkait hak akses. 
4. Peta wilayah 
Peta wilayah metupakan menu yang menampilkan behapa peta yang terkait 
dengan infomasi-infomasi terkait hel-ha1 yang bemubungan d e w n  status air. 
5. FAQ 
Frequently Asked Question merupakan halaman yang menanpung peltanyaan- 
pertanyaan disertai cfengan jawabannya yang sering dipertanyakan. Menu imi 
membantu sebagai panduan-panduan terhadap @stem secara global. 
6. Manajemen berita 
Manajemen berita mempakan menu yang dapat melakukan maniputasi terhadap 
berita-berita yang hendak ditampilkan terhadap user a h  sisi adminismtor. 
Administrator dapat menambah, merubah, menampilkan atau C d a k  dan menghapus 



















7. Manajemen :FAQ 
ManqJernm Y;AQ mewpakan mew yang niernl?lfigKmlcan untuk mtman$ulasi. 
FAQ yaw hendak dktampilKan tehadep. user QM sisi 9clrninistmtbr. Adrninis$Btar 
dapat mi?namM,. rnwbah, menampilkan aifau Wak dan men$rapus. pemgumumm- 
'pengurnu,mwm8n yang su&h a&. 
8. Montroring g,mfik 
Pada 'menu ini rnenam,pilkan ififomasi s-ra find mengenai kdnggSan air pad@ 
waktu dan twm tertentu. U*r yang memiljki hak a k w  'Maclap m u  'tniami,dgpat 
melakukan kustbnaii t&iadap data yang hmjak &%atripilkan. Data dikustomisa@ 
pada wilayah, dm .intelN@l w a h  twtentu.. 
B. Cekk dokumenhi ibg kandisj air 
Haall yang 4ita1%1pilk;an .&el3 graflk. altan di'peqelas. dengan b e m k  data da lm 
mbulasY. Data yang Mrada Dada, taborbsi &pat dioetak pa& famt Ifilk excel. .*ng 
lebih umum aEau yaqg let& mudah dlgunakan oteh user pada umumnya. 
PEMGWN SISTEM !NFtX?llkASI 
Apfikasi damf yang dhaksuod adalah pe!ng@ksesan 'IXur-Rtwrdad aplikasi. dengan 
fltur minlrnwrn. Fitur minimum sdalah~ fibr yangakan didapa@ o!,eh user yang ibelw~logln 
atau yam tjdalr rnemlAki otoW fitwr-fitw lainnl(a. Tawpitan halncnanl uQma 



















1,. Pada kolbm tersebut berESi bm-ta ter;ba,m yang dibahkan deh- admin 
mengenai hal-hal' terkain pengu,mtMan-pengurrnuUmann 
2. Pa& sub icot~m kid ini merclpaltan tatnpilan taM tinggi muka air Uimana~ 
nknarnpiLIcan wjl'ayah dan jjuga kdnggian air dsYm satuafl sentimeter. 
3. Pa& sub kalm wilaya'h ini mmpakan~ tampiian tabel mengenai status tinggi air 
dengan kode-kade yang Sudah disepakati SebelUmRya. 
4. 'List menu pada fl~v.igasi yang kirisi Berarida, Pefa., FAQ, Lq'in8 


















Pada tampifan dkhs yaw mernbgdekan dengan user yang tidak mefakukan logh 
adalahl tgrdapat beberapa fiwr tambalnan pada menu list yang ada pada bagIan 



















Beranda rnerniliki tarnpilan yang sam sepefti tarnpiian awf  saat seorang user 
rnengakses halarnan pertarna kali 
2. Peta 
P a  yang ada pa& halaman ini memiliki tampilan yang sama dengan haiaman 
peta yang ada pada user yang ttdak melakulran login 
3. FAQ 
FAQ berisi peftanyaan dan jawahan yang seting ditanyakan okh user dan 
rnerniliki tampilan dan isi yang sama seperti user biasa. 
4. Manajemen Berita 
Pada manajernen herita ini erdapat dua bagian utama, yaitu bagian penullsan 
berita ban dan peng-editan berita yang sudah ada. Pada gambar tersebut, bagian (11 
adalah halaman untuk melakukan pembuatan berita baru, dimana tempat field untuk 
mengisi judul berita, isi berita dan opsi apakah berita gkan langsung diimpilkan atau 
tidak. Pada bagian (2) terdapat tabel yang berisi b e r i t a - m  yang ada pada sistem. 
Ada beberapa aksi yang dapat dilalcukan yaitu p e n g e d i  alan juga penghapusan 


















Gambar 4.57 Halaman Editing Manajemen Berita 
5. Manajemen FAQ 


















Pada halaman manajeman FAQ hampir sama dengan halaman yang ada pada 
rnanajemen berita, yaitu terdapat dua b d a n  utama (1) penulisan FAQ bani dan (2) 
pembaruan pada data FAQ yang telah ada. Pada bagian pertama merupakan bagian 
yang berguna untuk membuat FAQ barn yang terdiri dari input pertanyaan, jawaban , 
keterangan dan juga menu untuk ditampilkan atau tidak. Pada menu kedus merupakan 
menu yang berisi penyuntingan FAQ yaitu bisa menghapm dan rnengedit data FAQ 
rang tdah ada. TarnpiIan yang rnuncul adalah sebagai berdkut : 
Gambar 4.59 Hafirmen Editing Manejemen FAQ 
6. Monitoring 
Bagian monitoring terdapat beberapa bagian yang pertama adalah bagian untuk 
memilih daerah dan waktu yang ingin dipilih. Pada bagian yam W u a  tterdapat grafik 
ketinggian air terhadap satuan waMu yang merniliki satuan tinggi air sentinder. Pada 
gratik ini dapat dilakukan zooming atau pembesaran garnhr yang 1-h detail. Pada 
bagian yang ketiga terdapat tabel data dengan detail waktu dan ketinggian air. Pada 
mmftoring juga memungkinkan seomng user untuk mell~~tak data yeng sudah dipilih 


















Gf66iir Waktu dan Tinggi Air daemh Ga- 
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Garnbar 4.60 Halarnan Monitoring 
1. Logout 
Pada bagian logout adalah bagian untuk keluar dari sistem autentifikasi yang 
telah dilakukan oleh user. Seluruh fitur-fibur tambahan yang ada akan Mlang ketika user 
sudah mekkukan logging out 
Keglatan Suwei Penempatan Alat 
Sesuai lokasi studi peneliiian yaitu DAS Brantas, maka perlu ditmtukan daerah 
atau titik-titik lokasi yang Rantinya akan dilakukan survey awal gum kegiatan 
penernpatan alat nantinya serta referensi kebutwhan bagi Badan Penggulangan 
Bencana Daerah (BPBD). O M  beberapa keterbatasan teknis dan non teknis maka 
pedu dibuat skala prioritas daerah yang mewakili, maka sebagai hasil survey awal di 
dapat 2 klasifikasi lokasi yang telah dilakukan survey, yakni: (1) Klasifikasi 


















Kbiti~kasi Penemgatan Al& Kota Malang, Batu & Sldoat'djo 
Stasiwn Gadang 
Berada di Kali. BtaflJas tepafnya ,di daerah Gadang gang 7.9 Ko?a Matang, akses 
jalan ke tmpat ini memungklrtkah untulk Uitempuh dengan 'kendaman roda emPat,, 
r\amua unt& k stasrupj yang dimj;u haws bwjaf'an kaki. Pada atrk ini 
memmgkinkan ditem~patkah proM1pe aFat penduga, karenat lakasi sangwd 
FnemCmgWikandari ssgl:t&nis dan non teknis. 
Gambar 4.61 Penempatan alat hasil perancangan 2010 
Jembatan Pendem 
Berada Ui daerah pinggiran Kota Batu, aliran sungai di titik ini adaNah batas 
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Proses pemasangan~. irantikvr mnmwium WI satrt hen. Wkarenahn 
,uM& rmenye$&bn kantfleuer M g a n  beton rum&wrnaRan tin ham 
melakukan meditkasi Radg kantilever sums terpamng kw$ &lam rumah- 
rwmahern tefsebut Kemwiin. posisi ,pemawngan yaw berbahaya menghru6Kan 


















Klksifiiraaii Kate  yafig. terbntfilrasi Rayan Bencada mnjgr, T~enBgnlek 8 Paaitan 
Tim ipeiteliti jugiymelakulran observa$i dan Survey dengan bef46unj.vn.g ke BPBD 
Trenggalek dam Pacitan, IKedua kokt terseh.14 mempgkan kota yang. boleh dikatakan, 
bfiggaoan banjir, longsw dan gempa. JiKa terjad banjir makg kondiei longsor aar 
berdwpak mernutus. ialur proppinisi TmnggBPek - Paatan. Ski% kandlsi pada Mei 
2070 dan Januari 904l. Sungai GfinauOol Widpaten Padtan sering banjir dan 
K a l r u p ~ ~  T m g g M  Mei 201 1 lnengal'm kerugkn sekw 15 .MI akkt ,banjii 
bandmg Uan itanah longsor. Padam daw taanggap dwmt ymg .Wsisa saai itu 
tinsgal 1,.2 M &~~ p a p m  $Urn Kahpaten Triwggakk, dikut@ dad 
ww.amntamiatim.GQm, &$bat darf bbnjjr bandang Sung& Sunrh illli mmyebabRan 
tanah 'lengsor d m  jembabn. 



















Kunjmgan Tim abeservasi mendepatkan infamasi dari BPBlD bahwa bmnczlna 
slam sepefti banjir men-bkan kerusalkan yang nilainya cwkup b-af. Sedangkan 
aldasi dana bnggap bencztna tidak sebandfng nUai ke~ueakan,. D$sisi lain pedu'nya 
kornunikasi yang kanstrulctif angara Pemerintahan Daerah, Leghlatif dan ~aa8Wr9ka 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
Pa& bab ini diuraikan kesimpulan d w  saran -it dengan kegiatan 
perancangan, implernentasi dan pengujian. 
S.l Kesimpulan 
Prototipe Sistem Penulljang Keputusan Deteksi Dini Bahaya Banjir Secara 
Real Time Menggunakan Data Logger Berbasis GSM blah dilakukan pengujian 
dengan hasil gesuai dengan perancangan dan fungsional peranmngan prototip. 
Untuk titik pantau Gadang menwunakan catu daya yang bersumber PLN 
sedangkan tittk pantau Pomg menggunakan catu daya yang berswnber dari 
batereifsolar cell dan PLN. 
5.2 Saran 
Periu ditambahkan rangkaian sub sistem untuk mereduksi indwksi magnetik 
dari sambaran petir, mengingat saat hujan deras biisanya diikuti dengan sambaran- 
sarnbaran petir. Untuk penguatan dan pembangan produk maka diperlukan suatu 
kegiatan laboratorium bangunan sipil di lokasi dan pengabdian kepada masyarakat. 
Diharapkan dengan laboralorium ini dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 




















RENCANA KEGIATAN TAHAP SELANJUTNYA 
RenGana kegiatan tahap selanjutnya merupakan kegiatan pembuatan 
packaging modul, manual prosedur , penggunaan alat, pendaftaran produk, dan 
pendaftaran paten. Tentunya diperlukan sosialisasi hasil produk untuk siap 
dipasaskan sehingga perlu kegiatan semacam workshopfiokakarya, 
6.1 Tujuan Khusus 
Tujuan khusus kegiatan tahapan selanjutnya adalah penyiapan atat untuk 
dibuat model pemasaran. Pembuatan packaging modul disertai dengan manual 
prossdur dan penggunaan alat akan menunjkkan bahwa alat ini siap untuk 
dipasahn. Pemasaran alat dan siskm ini tentunya dengan didukung pendaftaran 
pFoduldsistem ke institusi pemerinfah yang berwmang serta pendamran paten. 
6.2 
Metodologi yang dipergunakan penyiapan alat unmk dibuat model 
pemasaran adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
KegiatWl perencanaan dipergunakan mengorganisasi kegiatan penyiapan 
alat untuk dibuat model pemasaran set& kegiatan pendaftaran produk dan 
paten. Kqiatan awal adalah m c a r i  reffxensi pembuat packaging yang rapid 
dan kuat bessrta oontoh produknya. Selain itu referensi model manual prosedur 
dan penggunaaan alat diperlukan untuk lampiran pada packaging alatlmodul. 
Kegiatan kunjungan ke Dinas Perindusttian dan Perdagangan Pemeiintahan 
Kota dan Provinsi diperlukan unhk rnengetahui sejauh rnana prodark ini bisa 
dipasarkan dengan registmsi dafi institusi dari pernerintah. 
b. Disain 
Djsain packaging, manual prosedur dan petunjuk penggunaan alat diiuat 
dengan efisien dan mudah dipahami. Penyusunan draft dokumen paten dan 



















Prduksi packaging aleat, manula prosedur, buku petunjuk penggunaan, 
pendarnran praduk dan paten 
d. Pemeliharaan & Dokumentasi 
Kornpilasi terintegrasi dokumentasi proses penelitian tahun I sampai dengan 
tahun IIlI 
6.3 Jadwal b t j a  
Berdasarkan pelaksanaan peneiitian yang telah dilakukan maka penelMan 
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LAMPIRAN FOTO KEBIAT AN 
Perakitan kantilever oleh tukang di Mik pantau Gadang 2010 







































Penempatan unit datalogger titik pantau Porong 201 1 


















Tampilan pengujian pengukuruan tiiik pantau Porong 201 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
